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LAMPIRAN 

   Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Simplisia Daun Faloak (Sterculia quadrifida 

R. Br) 

 

 

 

 

 

 

    

Pengambilan dan pengumpulan daun 

faloak 

Sortasi basah 

Daun faloak dicuci dengan air 

mengalir 

Daun faloak dirajang dan dikeringkan 

dibawah sinar matahari  

Didapatkan simplisia daun faloak, 

diayak dengan mesh 40. 

Sortasi kering 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Ekstrak dan Fraksi Daun Faloak (Sterculia 

quadrifida R. Br) 

 

Fraksi air daun 

faloak dosis 50 

mg/ Kg BB, 100 

mg/ Kg BB, 200 

mg/Kg BB 

Alkaloid 
Flavonoid 
Terpenoid 

Uji  
Kadar Air  

Skrining 

Ekstrak kental daun faloak yang telah di peroleh   

 

Fraksi 

Bertingkat 

Fraksi Air 

Ekstrak Etanol 

Hitung  
Rendemen 

Simplisia daun faloak dihaluskan, 

diayak, ditimbang bobot simplisia 

Maserasi 

Evaporasi 

Pengentalan 

Ekstrak 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Kadar Total protein 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

30 ekor tikus yang 

telah diadaptasikan 

Dikelompokkan menjadi 

6 kelompok 

Diberi perlakuaan selama 

14 hari 

Diinduksi parasetamol  900 

mg/kgBB di hari ke-8  

Diambil sampel darah 

hewan uji di hari ke-15 

Pengukuran total protein 

Analisa data 

Perlakuan 1 
Kontrol 

normal 
 

Perlakuan 2 
Kontrol 

positif 

Curcumin 3,6 

mg/kgBB 
 

Perlakuan 5 
Fraksi  air 

daun faloak 

100 

mg/kgBB 

Perlakuan 3 

kontrol 

negative Na 

CMC 1% 

Perlakuan  4 
Fraksi air 

daun faloak 

50 mg/kgBB 

Perlakuan 6 

Fraksi air daun 

faloak 200 mg 
/kgBB 
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Lampiran 5. Pembuatan Larutan 

1. Pembuatan larutan CMC 1%   

Ditimbang 10 g Na CMC ditaburkan pada akuades panas, aduk sampai 

homogen masukan ke labu ukur dan tambahkan akuades sampai batas 1000 

mL. 

2. Pembuatan larutan parasetamol. 

Ditimbang 900 mg serbuk parasetamol tablet yang telah digerus halus, 

dimasukan kedalam mortir tambahkan Na CMC gerus ad homogen, dan 

tuang dalam labu ukur kocok ad homogen. Volume larutan yang akan 

diberikan secara oral pada tikus yaitu : 

180 𝑚𝑔 𝑥 10𝑚𝑙

900 𝑚𝑔
 = 2𝑚𝑙 /200𝑚𝑔𝐵𝐵   

a. Dosis 50 mg/kgBB 

50 mg/kgBB fraksi air daun faloak dikonversikan dalam 200 g bobot 

tikus. 

200 𝑔 𝑥 50 𝑚𝑔

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 = 10𝑚𝑔 /200 𝑚𝑔𝐵𝐵 

Timbang 50 mg fraksi air daun faloak kemudiaan suspensikan dengan 1% 

Na CMC hingga 10mL. 

Jadi volume pemberian suspensi :  
10 𝑚𝑔

50 𝑚𝑔 
𝑥 10 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙/200𝑔r 

b. Dosis 100 mg/kgBB 

100 mg/kgBB fraksi air daun faloak dikonversikan dalam 200 g bobot 

tikus. 
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200 𝑔 𝑥 100 𝑚𝑔

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 = 20 𝑚𝑔 /200 𝑚𝑔𝐵𝐵 

Timbang 100 mg fraksi air daun faloak kemudiaan suspensikan dengan 

1% Na CMC hingga 10mL.  

Jadi volume pemberian suspensi :  
20 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 
𝑥 10𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙/200𝑔r 

c. Dosis 200 mg/kgBB 

200 mg/kgBB fraksi air  daun faloak dikonversikan dalam 200 g bobot 

tikus 

200 𝑔 𝑥 200 𝑚𝑔

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 = 40 𝑚𝑔 /200 𝑚𝑔𝐵𝐵 

Timbang 200 mg fraksi air daun faloak kemudiaan suspensikan dengan 

1% Na CMC hingga 10 mL. 

Jadi volume pemberian suspensi :  
40 𝑚𝑔

200 𝑚𝑔 
𝑥 10 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙/200𝑔r 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak dan fraksi  

 

% rendemen ekstrak   =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎
 𝑥100% 

    = 
188,95 𝑔𝑟𝑎𝑚−66,82

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥100% 

    = 
122,13

1000
𝑥100% 

    = 12,21% 

 

% rendemen fraksi air  =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔
 𝑥100% 

    = 
71,09 𝑔𝑟𝑎𝑚−49,38

188,95−66,82
𝑥100% 

    = 
21,71

122,13
𝑥100% 

    = 17,77 % 

 

% rendemen fraksi n-heksan  =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔
 𝑥100% 

    = 
68,43 𝑔𝑟𝑎𝑚−49,38

188,95−66,82
𝑥100% 

    = 
19,05

122,13
𝑥100% 

    = 15,59 % 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian  

              

Pengambilan Daun Faloak                                  Sortasi Dan Pencucian Daun Faloak  

            

   Perajangan Daun Faloak                            Pengeringan Daun Faloak Ditutupi Kain Hitam  

           

 Penyerbukan Simplisia                                       Pengayakan Serbuk Daun Faloak 
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Penimbangan Serbuk Faloak                                         Meserasi Dan Remeserasi  

               

 Pemekatan Dengan Rotarry Evaporator             Pemekatan Diatas Penangas Air  

         

Penimbangan Berat Ekstrak                          Fraksi Air Menggunakan Corong Pisah  
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Hasil Uji Kadar Air                                                Induksi Paracetamol  

           

Mengambil Sempel Secara Retro-Orbital              Sampel Darah Dalam Tabung EDTA 
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Pengujian sampel di Laboratorium Kesehatan menggunakan alat Disentrifugasi 3.000 rpm 

dan alat ERBA XL 200 
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Lampiran 8. Hasil Uji Normality  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

total_protei

n 
.099 24 .200* .977 24 .838 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 9. Hasil Uji Homogenity 

Test of Homogeneity of Variances 

total_protein 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.419 5 18 .265 
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Lampiran 10. Hasil Uji One way anova 

ANOVA 

total_protein 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 1.850 5 .370 .662 .657 

Within Groups 10.057 18 .559   
Total 11.907 23    

 

 


